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Abstrak 

Sistem konferensi video untuk berkomunikasi secara sinkron adalah alat yang 

sangat diperlukan bagi pendidik, guru, siswa, orang tua, dan administrator dalam kursus 

online. Salah satu platform pembelajaran online yang efektif yang dapat meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa dalam kursus online adalah Microsoft Teams. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi pandangan siswa Bahasa Inggris sebagai Bahasa 

Asing (EFL) dalam menggunakan konferensi video Microsoft Teams. Penelitian ini 

menggunakan desain metode campuran yang dilengkapi dengan observasi, kuesioner 

terbuka, serta wawancara mendalam untuk analisis kualitatif dalam menangkap dan 

mengeksplorasi pengalaman mereka dalam pembelajaran sinkron menggunakan 

Microsoft Teams pasca pandemi. Selain itu, kuesioner tertutup juga disebarkan sebagai 

data kuantitatif. Hasilnya menunjukkan bahwa Microsoft Teams membantu peserta didik 

untuk lebih terlibat dalam debat dengan dosen dan mahasiswa sebagai hasil dari 

partisipasi mereka dalam forum diskusi. Mereka juga mendapatkan pemahaman dan 

pengetahuan yang lebih baik tentang pembelajaran bahasa. Terlihat jelas bahwa mereka 

sangat termotivasi dan menikmati kursus online karena kemudahan penggunaan dan fitur-

fiturnya yang menyenangkan, serta menghargai umpan balik langsung dalam pertemuan 

online yang sinkron. Dengan demikian, para pembelajar dengan motivasi yang kuat dapat 

mengembangkan otonomi belajar mereka. Mereka dapat memantau dan mengevaluasi 

kemajuan belajar mereka sendiri. Penelitian lebih lanjut sangat disarankan untuk 

memanfaatkan Tim Microsoft untuk menciptakan inovasi di kelas virtual. 

 

Kata Kunci- Microsoft Teams, konferensi video, keterlibatan siswa, motivasi 

siswa, otonomi pelajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Sistem konferensi video adalah alat komunikasi sinkron yang sangat diperlukan 

bagi pendidik, guru, siswa, orang tua, dan administrator karena pandemi. Pergeseran dari 

pembelajaran konvensional ke pembelajaran jarak jauh darurat secara online diperlukan. 

Namun, pergeseran yang tidak terduga ini menimbulkan stres dan kecemasan bagi para 

guru. Selain itu, para guru tidak memiliki pengalaman dalam merancang, 

mengembangkan, dan menerapkan pembelajaran daring yang efektif.  Oleh karena itu, 

pengajaran jarak jauh darurat menjadi pilihan. Transisi ini menciptakan dan kesulitan 

bagi siswa untuk mendapatkan kesempatan belajar online yang setara, mengakses 

sumber-sumber digital, dan meragukan data keamanan dan privasi siswa [1]-[3]. 

Konferensi video adalah model komunikasi sinkron yang memungkinkan guru 

dan siswa untuk berkomunikasi secara real-time dari lokasi yang berbeda. Selain itu, 

konferensi video memiliki tingkat interaksi dan keterlibatan yang lebih baik daripada 

komunikasi asinkron yang sering kali menyebabkan penundaan umpan balik [4], [5]. 

Konferensi video memberikan interaksi yang nyata, komunikasi yang efektif, umpan 

balik langsung, dan keterlibatan yang lebih dekat antara guru dan siswa dalam 

mengekspresikan diri mereka sendiri dengan memanfaatkan komunikasi audio, visual, 

dan verbal yang dikombinasikan dengan yang lain. Dengan demikian, ambiguitas yang 

biasanya terjadi pada komunikasi teks asinkron dapat dikurangi [4], [6]. 

Namun, selama pandemi, sistem pendidikan masih rentan terhadap bahaya 

eksternal, dan transformasi digital dalam penyampaian pembelajaran selama pandemi 



 
masih mengalami tantangan [7], [8]. Salah satu tantangan tersebut terkait dengan prestasi 

akademik siswa yang dipengaruhi oleh beberapa pertimbangan: (1) Kecemasan terhadap 

pandemi mempengaruhi prestasi akademik siswa, (2) Prestasi akademik siswa dapat 

dipengaruhi oleh ras, ekonomi, dan sumber daya yang berbeda, 

(3) Guru masih belum dapat memberikan instruksi secara efektif [9]. Oleh karena 

itu, investigasi yang lebih mendalam tentang konferensi video dalam pembelajaran 

bahasa perlu dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana siswa terlibat dan termotivasi 

selama proses pembelajaran sinkron. Selain itu, perilaku verbal dan non-verbal siswa 

dapat ditangkap, dan alasan mengapa beberapa siswa enggan menyalakan kamera mereka 

juga dapat dieksplorasi. Selain itu, pengalaman mereka dalam menggunakan alat 

sinkronisasi yang memfasilitasi interaksi langsung dan umpan balik langsung dapat 

direkam. 

 

1 Tinjauan pustaka 

 

Tidak dapat dipungkiri bahwa dunia sekarang menghadapi pembelajaran digital. 

Pengaruh digital dalam dunia pendidikan perlu dipertimbangkan lebih dalam [10]. Guru 

perlu beradaptasi dengan peralihan instruksi penyampaian materi secara luring ke daring 

selama pandemi karena mereka memegang peranan penting dalam kelangsungan kualitas 

pendidikan [11]. Guru tetap menjalankan tanggung jawabnya seperti memfasilitasi dan 

memotivasi siswa selama pandemi. Terdapat hubungan antara kualitas hidup, 

kebahagiaan, kesepian, dan kecanduan yang tinggi terhadap kebutuhan internet bagi guru 

dan administrator sekolah [12]. 



 
Pembelajaran daring sangat bergantung pada perangkat teknologi dan akses 

internet, sehingga pengajar dan mahasiswa yang memiliki koneksi internet yang buruk 

sering mengalami hambatan dalam melakukan pembelajaran daring. Ketergantungan 

pembelajaran daring dengan perangkat teknologi dan perlengkapan peralatan serta 

kebutuhan akses internet yang stabil masih menjadi tantangan utama bagi institusi, 

fakultas, dan mahasiswa [13]. 

Tiga interaksi merupakan komponen penting dalam pembelajaran online dan 

wajib dipertimbangkan. Interaksi tersebut terdiri dari interaksi pengajar-siswa, siswa-

siswa, dan siswa-konten. Interaksi konten siswa mencakup berbagai alat pedagogis, 

seperti media streaming, slide presentasi, dan hyperlink. Selain itu, pembelajaran online 

dapat memberikan banyak manfaat dalam hal pekerjaan dan fleksibilitas. Sebuah studi 

sebelumnya oleh [14] menemukan tiga poin: (1) Interaksi instruktur-siswa dua kali lebih 

penting daripada interaksi siswa-siswa, (2) Interaksi antara mahasiswa dan konten secara 

signifikan berhubungan dengan persepsi pembelajaran, hal ini berhubungan dengan 

pengalaman mahasiswa dalam memahami konten mata kuliah, dan (3) Manfaat 

pembelajaran jarak jauh yang fleksibel adalah signifikan tetapi memiliki kepentingan 

yang paling rendah di antara interaksi lainnya. 

Penggunaan teknologi yang tepat dapat membantu siswa dan guru untuk terlibat 

dan berkolaborasi [15], [16]. Keterlibatan siswa di sini didefinisikan sebagai upaya siswa 

untuk mencurahkan waktu dan energi untuk berpartisipasi dalam kegiatan pendidikan. 

Siswa memiliki keterlibatan aktif, komitmen, dan rasa memiliki untuk meluangkan waktu 

dan upaya mereka untuk terlibat dalam kegiatan yang bertujuan untuk mendidik [17]. 

Niat dan tingkat penerimaan pengguna dalam menggunakan teknologi akan 



 
mempengaruhi efektivitas dan keberhasilan pembelajaran online [18], [19]. Singkatnya, 

guru harus memahami karakteristik dan minat siswa terhadap teknologi. Dengan 

demikian, pengajar dapat menyediakan platform pembelajaran online yang efektif, 

menyediakan materi yang menarik, dan pembelajaran online dapat berjalan dengan 

optimal. 

Salah satu platform pembelajaran online yang efektif yang dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa di kelas, interaksi siswa, dan lingkungan pembelajaran online adalah 

Microsoft Teams [20]. Microsoft Teams dapat menyertakan 250 peserta dalam 

pembelajaran daring sinkron dalam satu pertemuan virtual. Namun, durasi pertemuan 

tergantung pada jenis-jenis interaksi. Namun, Microsoft Teams memerlukan koneksi Wi-

Fi yang stabil untuk mengurangi kelambatan. Mematikan video dan mematikan audio 

adalah alternatif bagi siswa untuk meningkatkan kecepatan koneksi dan meminimalkan 

jeda dalam komunikasi virtual [21]. 

Pentingnya pembelajaran sinkron diimplementasikan dalam membantu siswa 

untuk terlibat dan berinteraksi secara langsung dengan teman dan guru. Mereka tidak 

malu atau takut untuk menyalakan kamera selama kelas virtual. Mereka dapat 

mengajukan pertanyaan, memberikan pendapat, atau menyampaikan argumen dengan 

percaya diri. Namun, para siswa sering melaporkan beberapa masalah saat belajar secara 

sinkron dengan platform pembelajaran online, seperti Teams, Zoom, atau Google meet. 

Ketika siswa menyalakan kamera mereka, mereka takut bahwa foto mereka akan di- 

screenshot dan diunggah sebagai status di media sosial oleh siswa lain [22]. Selain itu, 

beberapa melaporkan bahwa mereka bergabung dengan kelas virtual tanpa mendengarkan 

penjelasan guru atau meninggalkan ruang kelas tetapi masih dalam mode bergabung. 



 
Oleh karena itu, pembelajaran sinkron tentang peraturan akademik, partisipasi mahasiswa 

dalam kelas virtual, dan mode kamera aktif harus dijelaskan di awal perkuliahan. Selain 

itu, pembelajaran yang sinkron mengenai keterlibatan dan komunikasi verbal dan non-

verbal yang baik antara siswa-siswa dan siswa-dosen masih harus dibuktikan. 

Penelitian kuantitatif dilakukan oleh [23]. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pengajaran tata bahasa online terhadap pencapaian tata bahasa 

siswa Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing (EFL). Penelitian ini juga dimaksudkan 

untuk mengungkapkan sikap siswa EFL terhadap penggunaan pengajaran tata bahasa 

online untuk meningkatkan kemampuan tata bahasa mereka. Sebuah studi kuantatif 

dipilih dengan menggunakan convenience sampling dan 43 siswa berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Pre-test, post-test serta kuesioner dikumpulkan sebagai pengumpulan data. 

Temuan menunjukkan bahwa pengajaran tata bahasa online berhasil memuaskan para 

siswa dan meningkatkan kemampuan tata bahasa siswa. 

Penelitian lain dalam bentuk deskriptif kualitatif juga dieksplorasi untuk 

menyelidiki interaksi siswa dan lingkungan belajar pada pembelajaran daring sinkron 

melalui  Mi-crosoft  Teams  [20].  Kuesioner  skala  Likert  lima  poin  didistribusikan 

kepada dua puluhdelapan siswa untuk mengetahui persepsi mereka. Temuannya 

menunjukkan bahwa para pelajar memberikan persepsi positif mengenai interaksi siswa 

serta lingkungan belajar dalam pembelajaran online melalui Microsoft Teams. 

Selanjutnya, penelitian tentang keefektifan Microsoft Teams untuk mahasiswa MBA dan 

pascasarjana dilakukan [24]. Kelas tersebut bertemu selama 210 menit selama akhir 

pekan. Sebuah observasi dikumpulkan untuk menangkap aktivitas peserta didik dalam 

sesi kelas. Hasilnya menunjukkan bahwa Microsoft Teams memfasilitasi para pelajar 



 
dengan lingkungan belajar yang menarik, menyediakan rekaman audio-video serta 

PowerPoint. Hal yang paling penting adalah mereka dapat dengan mudah meninjau 

kembali materi karena mereka adalah pekerja profesional yang membagi waktu mereka 

untuk belajar atau bekerja. Selain itu, konteks penelitian dilakukan di sebuah universitas 

di Kuwait, yang melibatkan persepsi guru pra-jabatan tentang kegunaan Microsoft Teams 

selama pembelajaran virtual. Data diambil dari kuesioner, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Microsoft Teams adalah platform pembelajaran konferensi video yang mampu 

memfasilitasi kegiatan pembelajaran interaktif dan memberikan umpan balik secara 

langsung [25]. 

Penelitian juga telah menguraikan penerimaan siswa dan guru terhadap Microsoft 

Teams sebagai platform pembelajaran online yang sinkron. Konteks penelitian yang 

berlangsung di sebuah universitas di India ini mengeksplorasi Microsoft Teams sebagai 

platform pembelajaran online yang dievaluasi kegunaannya. Untuk tujuan evaluasi, 

strategi ganda dilakukan dengan menggunakan Skala Kegunaan Sistem (SUS), yang 

merupakan pendekatan berbasis Interaksi Manusia-Komputer (HCI), dan Model 

Penerimaan Teknologi (TAM) yang dimodifikasi, yang merupakan pendekatan berbasis 

Sistem Informasi (SI). Dari kuesioner yang diberikan, hasilnya menunjukkan kesamaan 

dan kesepadanan antara kedua metodologi tersebut, dengan konstruk Perceived Ease of 

Use (PEOU) dari TAM yang memiliki kemiripan yang lebih besar dengan SUS (System 

Usability Scale)[26]. Konteks penelitian juga dilakukan di sebuah universitas di 

Indonesia yang bertujuan untuk menyelidiki penerimaan guru terhadap teknologi 

pembelajaran berbasis cloud, khususnya Microsoft 365 (yaitu, Microsoft Teams) yang 

saat ini digunakan secara masif dalam pembelajaran online. Dalam kerangka teori, Model 



 
Penerimaan Teknologi digunakan dengan menggabungkan dua konstruk asli, yaitu 

persepsi kegunaan (PU), persepsi  kemudahan penggunaan (PEU), dan dua variabel 

ekstensif, yaitu persepsi risiko (PR) dan pengaruh sosial (SI) yang akan memprediksi niat 

(SI) yang akan memprediksi niat guru untuk menggunakan teknologi pembelajaran 

berbasis cloud selama pandemi Covid-19. Data dari survei online menunjukkan 

hubungan yang signifikan antara faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 

teknologi, kecuali PU (koefisien jalur)[27]. 

Banyak publikasi yang telah mengeksplorasi keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran online atau sistem konferensi video, namun, sepengetahuan saya, hanya 

sedikit penelitian yang mengeksplorasi motivasi siswa serta otonomi siswa dalam 

konferensi video Microsoft Teams. Oleh karena itu, para peneliti berusaha menjawab 

pertanyaan penelitian berikut ini: 

1. Bagaimana Microsoft Teams meningkatkan keterlibatan siswa? 

2. Bagaimana Microsoft Teams meningkatkan motivasi siswa? 

3. Bagaimana Microsoft Teams meningkatkan otonomi pelajar? 

4. Tantangan apa yang dihadapi siswa selama menggunakan konferensi video 

Microsoft Teams? 



 

 

BAB II 

Metode 

 

1.1 Desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain metode campuran yang dilengkapi dengan 

observasi, kuesioner terbuka, serta wawancara mendalam untuk analisis kualitatif dalam 

menangkap dan mengeksplorasi kegiatan, pengalaman, dan pendapat mereka tentang 

pembelajaran sinkron menggunakan Microsoft Teams pada masa pascapandemi. Selain 

itu, kuesioner tertutup juga disebarkan sebagai data kuantitatif. Selain itu, transisi dari 

metode pembelajaran tatap muka ke metode pembelajaran daring tentu memberikan 

pengalaman baru bagi setiap siswa dan perspektif masing- masing. Google Formulir dan 

WhatsApp tertulis digunakan untuk mengumpulkan data demografis sebagai persiapan 

untuk wawancara terkait jenis kelamin, latar belakang peserta penelitian, dan pengalaman 

akademik. 

 

1.2 Konteks dan peserta 

Penelitian ini melibatkan 63 mahasiswa semester enam Program Studi Pendidikan 

Anak Usia Dini, yang mengambil mata kuliah metode pengembangan bahasa di salah 

satu Universitas Negeri di Jember, Indonesia. Sebanyak 60 mahasiswa atau 95% adalah 

perempuan dan 3 mahasiswa atau 5% adalah laki-laki. Selain itu, mayoritas mahasiswa 

berusia antara 16-25 tahun (n=30), 26-35 tahun (n=25), dan sisanya berusia antara 36-45 

tahun (n=8). Penelitian ini mengumpulkan informasi partisipan melalui Microsoft Teams 

dan meminta persetujuan mereka untuk mengisi Formulir Google. Para peneliti 

menjelaskan tujuan penelitian, metode penelitian, dan kemungkinan yang akan muncul 



 

 

kepada para partisipan. Wawancara terbuka dan kuesioner tertutup didistribusikan kepada 

peserta didik (n=63) untuk mendapatkan informasi mengenai pengalaman peserta didik 

selama mengikuti pembelajaran online dengan Microsoft Teams. Untuk menjaga privasi 

peserta, para peneliti tidak memberikan nama lengkap mereka. Selain itu, wawancara 

semi-terstruktur juga dilakukan melalui WhatsApp untuk melengkapi informasi yang 

tidak didapatkan dari Google Form. Siswa yang berpartisipasi dalam wawancara tertulis 

melalui WhatsApp terdiri dari satu perempuan dan satu laki-laki. Usia mahasiswa 

berkisar antara 16-25 tahun (n=1), dan 26-35 tahun (n=1). 

Dalam pertemuan sinkron ini, guru sebagai peneliti menyusun tujuan 

pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan 

kemandirian siswa. Di bawah kewajiban, kami dengan hati-hati mengembangkan 

instruksi dan materi yang disampaikan dalam konferensi video Microsoft Teams. Kami 

memposting peraturan akademik, instruksi untuk setiap tugas pada pertemuan pertama 

termasuk presentasi kelompok sehingga mereka dapat merencanakan dan mempersiapkan 

topik serta materi untuk presentasi kelompok untuk pertemuan berikutnya (pertemuan 2-

8). Kami juga mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif, berdiskusi, dan melakukan 

presentasi kelompok. Selain itu, kami juga memberikan komentar dan umpan balik untuk 

melihat kemajuan mereka dalam pertemuan sinkron. 



 

 

 

1.3 Prosedur untuk pengumpulan data 

Dalam memahami bagaimana para peserta memanfaatkan konferensi video 

melalui Microsoft Teams, data dikumpulkan melalui analisis partisipatif. Para peneliti 

terlibat dalam konferensi video melalui Microsoft Teams dengan para peserta didik 

selama satu semester dalam kelas metode pengembangan bahasa. Mata kuliah ini 

disampaikan secara sinambung dalam delapan kali pertemuan melalui konferensi video 

Microsoft Teams. Setiap pertemuan terdiri dari dua jam sesi di Teams untuk perkuliahan, 

diskusi, dan presentasi kelompok. Selain itu, partisipasi siswa dalam kursus konferensi 

video juga diukur, apakah mereka memiliki keterlibatan positif atau keterlibatan negatif 

selama sesi kelas virtual. Pertama, setelah calon peserta menyelesaikan kursus 

pembelajaran bahasa melalui konferensi video dan bersedia menjadi peserta penelitian, 

peneliti membagikan kuesioner terbuka kepada peserta (n=63) mengenai latar belakang 

mereka, pertanyaan mengenai keterlibatan, motivasi, otonomi, dan hambatan dalam 

menggunakan Microsoft Teams selama pembelajaran bahasa melalui konferensi video. 

Kedua, wawancara virtual melalui WhatsApp didistribusikan kepada para peserta (n=2) 

untuk mengkonfirmasi data dan informasi yang belum jelas melalui WhatsApp. 

Wawancara tertulis dilakukan sesuai dengan waktu dan tempat yang telah ditentukan 

sebelumnya dan berlangsung selama 10-20 menit. Wawancara direkam dengan aplikasi 

telepon pintar, seperti Google Form dan WhatsApp, dilihat berulang kali, ditranskrip, dan 

disalin ke dalam tabel format untuk membantu peneliti mengidentifikasi dan 

mengklasifikasikan data dengan mudah. Transkrip wawancara dilakukan dalam bahasa 

Indonesia setelah divalidasi oleh dua orang ahli dari salah satu universitas negeri di 

Jember, Indonesia. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir miskomunikasi sehingga siswa 



 

 

dapat menjawab pertanyaan dengan benar. Selain itu, kuesioner tertutup yang diadaptasi 

dengan skala Likert lima poin di lima domain; akses terhadap informasi dan sumber daya 

pembelajaran, dukungan dan motivasi, partisipasi dalam kegiatan kursus, umpan balik, 

dan refleksi kritis juga dibagikan kepada para peserta. [28]. Dari 63 peserta, hanya 31 

siswa yang menyelesaikan survei online. Item-item ini dipisahkan menjadi lima domain 

yang membentuk pengalaman siswa: akses ke informasi dan sumber daya pembelajaran 

(empat item), dukungan dan motivasi (empat item), partisipasi dalam kegiatan kursus 

(empat item), umpan balik (empat item), dan refleksi kritis (empat item). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

IV. PEMBAHASAN  

1.4 Keterlibatan siswa 

Selama pengamatan di kelas sinkron, peneliti menemukan bahwa para mahasiswa 

antusias untuk berpartisipasi dalam kelas konferensi video dan keterlibatan aktif mereka 

meningkat. Mereka menjadi lebih terlibat dalam perdebatan dengan dosen dan 

mahasiswa sebagai hasil dari partisipasi mereka dalam forum diskusi. Mereka juga 

memperoleh pemahaman dan pengetahuan yang lebih baik tentang pembelajaran bahasa. 

Selain itu, konferensi video dapat mendorong siswa untuk mempersiapkan materi untuk 

diskusi atau presentasi pada pertemuan berikutnya. Interaksi dengan rekan kerja dan 

instruktur jauh lebih menyenangkan karena mereka dapat berinteraksi dan berkomunikasi 

secara langsung. 

Seperti yang terlihat pada Tabel 1, data menunjukkan tanggapan mereka dalam 

hal keterlibatan perilaku. Tanggapan tersebut berasal dari dua siswa yang berpartisipasi 

dalam wawancara tertulis melalui WhatsApp. 

 

Tabel 1. Tanggapan siswa dalam hal keterlibatan perilaku 

 

T

id 

ak

. 

Pertanyaa

n 

Tanggapan 

 

1 

Apakah 

Anda meninjau 

materi sebelum 

kursus online 

melalui Microsoft 

Teams? 

"Saya selalu mengulas materi sebelum 

kelas online dan saya selalu melakukannya 

setelah kelas selama saya memiliki waktu luang." 

(S1 via WhatsApp) 

"Ya, saya mengulas materi sebelum kelas 

online, karena saya perlu 

m e l a k u k a n n y a untuk membantu 

saya mempelajari materi dengan mudah." (S2 

via WhatsApp) 



 

 

 

2 

Apakah 

Anda secara aktif 

mengajukan 

pertanyaan dalam 

kursus online 

melalui Microsoft 

Teams? 

"Ya, saya aktif bertanya di kelas online 

terkait materi atau kegiatan lain yang 

berhubungan dengan materi." (S1 via 

WhatsApp) "Ya, dengan menanyakan hal yang 

tidak saya pahami akan membantu saya 

memahami materi pembelajaran." (S2 via 

WhatsApp) 

  

 

Apa 

pendapat Anda 

"Tingkat diskusinya sangat menarik, 

dengan adanya forum diskusi kami dapat 

memecahkan masalah terkait materi 

pembelajaran yang sulit kami pahami." (S1 via 

WhatsApp) 

"Menurut saya, level diskusi dalam kelas 

online melalui Mi- crosoft Teams adalah "real 

level", dan hal ini tergantung pada suasana 

belajar dari diskusi tersebut dan bagaimana 

mahasiswa dan dosen berinteraksi satu sama 

lain. Sebagai contoh, dalam diskusi antara 

mahasiswa dan dosen, jika ada umpan balik, 

maka diskusi akan menjadi hidup dan 

menyenangkan, namun sebaliknya, jika tidak ada 

umpan balik, maka diskusi menjadi 

membosankan dan mengacu pada "dead level". 

(S2 via WhatsApp) 

 tentang 

tingkat diskusi 

3 (d i s k u s 

i 

 m a h a s i 

s w a dan 

 dosen) 

dalam mata kuliah 

 online 

melalui Microsoft 

 Teams? 

 

Beberapa siswa menegaskan bahwa Teams menarik dan menyediakan fitur-fitur 

praktis sehingga mereka penasaran untuk memanfaatkan aplikasi tersebut. Oleh karena 

itu, berpartisipasi dalam pembelajaran daring secara sinkron membantu mereka untuk 

lebih fokus pada materi atau presentasi yang disampaikan secara virtual. Kondisi ini 

disampaikan oleh mahasiswa dalam kutipan wawancara berikut ini "Aplikasinya tidak 

rumit untuk digunakan sehingga saya bisa fokus pada materi 

pembelajaran online." (S 36 melalui formulir Google) 

"Saya senang menggunakan Microsoft Teams selama pembelajaran online 

karena lebih efektif, mudah, dan praktis daripada platform lainnya." (S 38 melalui 

formulir Google) 

Data yang muncul dari wawancara juga menunjukkan bahwa para mahasiswa 

memperoleh tujuh manfaat dalam hal interaksi langsung, dengan demikian mereka lebih 

mungkin terlibat untuk berpartisipasi dan berinteraksi langsung dengan sesama 

mahasiswa dan dosen secara virtual. Hal ini disampaikan oleh para mahasiswa dalam 

kutipan wawancara berikut ini. 

"Alhamdulillah, kami masih bisa mendapatkan ilmu dan mengikuti perkuliahan 

tatap muka secara virtual di masa pandemi, meskipun secara online." (S 8 melalui 

formulir Google) 



 

 

"Banyak sekali manfaatnya. Saya dapat menerima materi yang sama seperti saat 

kuliah tatap muka, walaupun tidak bertatap muka, tetapi saya tetap dapat mempelajari 

mata kuliah dengan baik." (S 13 melalui formulir Google) 

"Kita bisa berdiskusi dengan teman yang dipandu langsung oleh tutor walaupun 

secara online, mendapat penjelasan materi dari tutor sesuai dengan mata kuliah." (S 23 

melalui formulir Google) 

"Belajar menggunakan Microsoft Teams lebih mudah karena kita bisa 

berinteraksi Langsung dengan dosen." (S 37 melalui formulir Google).  
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"Ya, karena kita bisa berdiskusi atau bertanya mengenai materi kuliah jika menemui 

kesulitan dan kita bisa menyampaikan argumen secara langsung." (S 23 melalui formulir 

Google) 

"Ya, banyak sekali manfaatnya bagi saya pribadi, selain bisa tetap berkomunikasi 

dengan dosen dan teman-teman, saya bisa berinteraksi lebih dekat dengan teman- teman 

saat pembelajaran online, lebih percaya diri, meningkatkan konsentrasi dalam belajar." 

(S, 40 tahun, melalui formulir Google) 

 

1.5 Motivasi siswa 

Berdasarkan hasil pengamatan dalam pembelajaran sinkron dengan memotret 

sikap para siswa selama sesi kursus, para siswa menikmati partisipasi mereka dalam 

kursus melalui Microsoft Teams, dan mereka termotivasi untuk belajar dan berdiskusi 

bersama baik dengan tutor maupun dengan teman sekelasnya. Pada akhirnya, mereka 

cukup termotivasi, bahkan ketika beberapa dari mereka masih ragu-ragu untuk 

menyalakan kamera atau takut untuk berbicara. Oleh karena itu, memberikan kuis dan 

menunjuk siswa yang tidak menyalakan kamera mereka adalah solusi yang efektif. 

Reaksi yang paling terlihat adalah ketika guru memberikan umpan balik langsung dan 

memberikan poin kepada mereka yang secara aktif berpartisipasi dalam diskusi atau 

mengungkapkan pandangan mereka tentang topik yang diberikan. Terlihat jelas  bahwa 

mereka sangat termotivasi dan menikmati kursus online, serta menghargai umpan balik 

langsung yang tidak mereka dapatkan dalam pembelajaran online asinkron. 

Data dari wawancara menunjukkan suara para pembelajar mengenai motivasi. 

Mereka menegaskan bahwa motivasi diri juga merupakan faktor penting dalam 

pembelajaran online karena memungkinkan pembelajar untuk terlibat aktif, 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mempelajari sesuatu, dan mencapai target atau 
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keberhasilan dalam pengalaman belajar mereka. Kondisi ini dilaporkan oleh para siswa 

dalam kutipan wawancara berikut ini. Seperti yang terlihat pada Tabel 2, data 

menunjukkan tanggapan mereka dalam hal motivasi otonom. 

 

Tabel 2. Tanggapan siswa dalam hal motivasi otonom 

 

T

id 

ak

. 

Pertanya

an 

Tanggapan 

 

 

 

1 

 

Menurut 

Anda, apa yang 

membuat 

pembelajaran 

bahasa melalui 

konferensi video 

melalui 

Microsoft Teams 

menjadi penting? 

"Di masa pandemi seperti ini, bagi saya, 

kelas online sangat penting karena dengan 

melakukan kelas online kita tidak perlu menunda 

kegiatan belajar sehingga bisa menyelesaikan 

pendidikan tepat waktu." (S1 via WhatsApp) 

"Menurut saya kelas online melalui 

Microsoft team sangat penting. "Dengan 

menerapkan Microsoft team, kita bisa berdiskusi 

langsung dengan dosen dan teman-teman 

bagaimana cara menyelesaikan masalah yang 

tidak kita pahami dalam materi, tapi kalau hanya 

online dengan menerapkan kelas Tutorial Online 

(LMS) kita tidak bisa m e l a k u k a n interaksi 

langsung dan umpan balik secara langsung." (S2 

via WhatsApp) 

 

 

 

 

2 

 

 

 

Menurut 

Anda, apa yang 

membuat 

pembelajaran 

bahasa melalui 

konferensi video 

melalui 

Microsoft Teams 

menarik? 

"Menurut saya menarik karena kita bisa 

mendapatkan pengalaman belajar yang baru, 

suasana belajar yang baru, dan khususnya kita 

mendapatkan pengetahuan tentang aplikasi 

Microsoft Teams yang sangat berguna untuk 

pengembangan pendidikan." (S1 via WhatsApp) 

"Tergantung dari suasana kelas dan cara 

dosen menyampaikan materi pembelajaran. 

Misalnya, jika dosen menyampaikan materi 

dengan cara yang tidak monoton, saya akan 

merasa tertarik dan antusias, apalagi jika ada 

diskusi kelas yang menggugah rasa ingin tahu 

untuk memecahkan masalah yang diberikan. 

Sebaliknya, jika dosen menyampaikan materi 

secara m o n o t o n , saya dan teman-teman akan 

merasa bosan dan kelas online menjadi tidak 
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menarik." (S2 via WhatsApp) 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

3 

 

Bagaima

na berpartisipasi 

dalam 

pembelajaran 

melalui 

konferensi 

v i d e o 

melalui 

Microsoft Teams 

dapat 

memberikan 

pengalaman yang 

menyenangkan? 

"Menurut saya tentu menyenangkan seperti 

ketika saya kehilangan sinyal, saya harus 

berpindah-pindah tempat untuk mencari sinyal, 

terkadang ketika beraktivitas secara online, hal 

tersebut membuat saya tertekan karena takut 

ketinggalan informasi penting yang disampaikan 

oleh dosen atau teman." (S1 via WhatsApp) 

"Menurut saya, kelas online ini sangat 

menyenangkan karena dosen dan mahasiswa bisa 

langsung berkomunikasi dan berbagi file dengan 

cepat. Pengalaman yang paling menyenangkan 

bagi saya adalah ketika saya bisa berbagi 

pengalaman dan mendapatkan solusi mengenai 

masalah dalam pengajaran online." (Mahasiswa 

S2 via WhatsApp) 



  

 

 

 

 

1.6 Otonomi peserta didik 

Selama pengamatan dalam sesi kelas virtual, terungkap bahwa siswa 

melaksanakan rencana mereka dengan menelusuri konten yang mereka inginkan untuk 

presentasi atau diskusi tentang pembelajaran bahasa. Para siswa menggunakan strategi 

dan alat untuk membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran. Misalnya, mengakses 

video YouTube untuk latihan pengucapan, serta Google Translate dan kamus digital 

untuk membantu mereka mengartikan teks bacaan dan kosakata yang sulit. Para siswa 

juga berkonsultasi dengan para tutor mengenai tugas akhir mereka, dan berbagi topik 

presentasi secara langsung. Dengan demikian, para pengajar dapat memberikan umpan 

balik secara langsung dan dapat memantau perkembangan tugas akhir mereka. 

Data yang muncul dari wawancara menunjukkan bahwa peserta didik dengan 

motivasi yang kuat dapat mengembangkan otonomi belajar mereka. Selain itu, mereka 

dapat memonitor dan mengevaluasi kemajuan belajar mereka sendiri seperti yang 

disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Tabel 3. Tanggapan siswa terhadap pembelajaran otonom dalam hal 

kemampuan untuk memantau penggunaan strategi pembelajaran dan penetapan tujuan 

pembelajaran 

 

 

 

 



  

 

 

No Pertanyaan Tanggapan 

Kemampuan untuk memantau penggunaan strategi pembelajaran 

 

 

1 

 

Bagaimana Anda 

dapat memantau 

kemajuan bahasa 

Inggris Anda selama 

pembelajaran melalui 

konferensi video? 

"Saya bisa memantau perkembangan dan 

meningkatkan literasi digital serta pengalaman 

teknologi saya karena saya sering bertanya kepada 

teman-teman yang ahli teknologi." (S 49 melalui 

formulir Google) 

"Tim Microsoft dapat memotivasi saya selama 

pembelajaran online dan mengembangkan 

keterampilan teknologi otonom saya sehingga saya bisa 

menjadi lebih terbiasa d e n g a n teknologi." (S 38 

melalui formulir Google) 

 

 

2 

Bagaimana 

Anda 

mengidentifikasi dan 

mengatasi kesulitan 

dalam pembelajaran 

Anda selama 

pembelajaran bahasa 

melalui konferensi 

video? 

"Saya tiba-tiba menjadi pembelajar mandiri; 

saya dapat mengakses modul dan mempelajari video 

pembelajaran bahasa di YouTube secara mandiri." (S 

48 melalui formulir Google) 

"Kami bisa langsung berbagi ide dan 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan topik 

tersebut dalam interaksi langsung secara online." (S 21 

melalui formulir Google) 

Penetapan tujuan pembelajaran 

 

 

    1 

 

Bagaimana 

Anda menetapkan 

tujuan belajar Anda 

berdasarkan 

persyaratan kelas? 
 

 

 

 

 

  

"Saya harus memiliki tanggung jawab yang 

tinggi; kita harus lebih berkonsentrasi pada kegiatan 

selama kursus online untuk hasil belajar yang lebih 

baik." (S 11 melalui formulir Google) 

"Saya percaya bahwa disiplin meningkat ketika 

kita memiliki tanggung jawab atau otonomi yang baik 

dalam belajar." (S 19 melalui formulir Google) 

 

 menyela dan menghakimi ketika mereka mengatakan sesuatu yang salah 

selama sesi online. Beberapa memilih untuk mematikan kamera mereka sehingga teman-

teman mereka tidak dapat mengambil gambar mereka kecuali mereka diminta untuk 

menyalakan kamera oleh tutor. Alasan lainnya adalah sebagian besar siswa tidak dapat 

memanfaatkan pembelajaran kolaboratif dan mereka  lebih menyukai belajar dari tutor 



  

 

 

daripada teman sekelasnya. 

Siswa melaporkan beberapa tantangan yang sering terjadi selama pembelajaran 

online. Hal ini disampaikan oleh para mahasiswa dalam kutipan wawancara berikut ini. 

Beberapa mahasiswa menyampaikan bahwa mereka mengalami sinyal yang buruk, dan 

terkadang sinyal langsung hilang. Oleh karena itu, mereka harus melakukan login ulang 

untuk mengakses video conference. 

 

1.7 Hasil dari kuesioner tertutup 

Kami mensurvei persepsi siswa EFL terhadap penggunaan konferensi video 

Microsoft Teams dengan menganalisis tanggapan mereka terhadap 30 item di lima 

domain; akses ke informasi dan sumber daya pembelajaran, dukungan dan motivasi, 

partisipasi dalam kegiatan kursus, umpan balik, dan refleksi kritis. Untuk membahas hal 

ini, statistik deskriptif (rata-rata dan standar deviasi) dihitung untuk tanggapan siswa 

terhadap domain kuesioner. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa domain umpan balik (4.00 ± 0.78) menduduki 

peringkat pertama berdasarkan nilai rata-rata dan akses terhadap informasi dan sumber 

belajar (3.98 ± 0.86) menduduki peringkat kedua. Namun, nilai rata-rata partisipasi dalam 

kegiatan kursus (3,88 ± .86) berada di peringkat paling rendah. Hasil ini menunjukkan 

bahwa skor rata-rata keseluruhan dari tanggapan siswa adalah 3,94 ± 

.82. Tanggapan siswa terhadap penggunaan Microsoft Teams dalam hal akses ke 

informasi dan sumber daya pembelajaran, dukungan dan motivasi, partisipasi dalam 

kegiatan kursus, umpan balik, dan refleksi kritis adalah positif. 

 

Tabel 4. Rata-rata dan standar deviasi dari tanggapan siswa 

 



  

 

 

Tidak. Variabel dependen M SD Derajat Peringkat 

1 Akses ke informasi dan 

sumber daya pembelajaran 

3.98 .86 Tinggi 2 

2 Dukungan dan motivasi 3.94 .83 Tinggi 3 

3 Partisipasi dalam kegiatan 

kursus 

3.88 .86 Tinggi 5 

4 Umpan balik 4.00 .78 Tinggi 1 

5 Refleksi kritis 3.90 .79 Tinggi 4 

 Total 3.94 .82 Tinggi  

 

1.8 Tantangan Microsoft Teams sebagai konferensi video 

 Saat mengamati ruang kelas konferensi video, terlihat bahwa siswa yang tidak 

termotivasi dihadapkan pada interaksi yang buruk dengan teman sekelasnya di kelas 

online. Mereka mengambil kursus online melalui Tim dan berinteraksi dengan teman. 

hanya ketika mereka diminta untuk bekerja sama/membuat kelompok  untuk presentasi 

dan diskusi antar kelompok. Selain itu, rasa takut dan tidak percaya diri untuk berbicara 

secara langsung melalui konferensi video juga merupakan tantangan terbesar. 

Berdasarkan ekspresi verbal siswa, mereka tampak khawatir jika teman sekelasnya akan 

“Mungkin ada koneksi internet yang kurang bagus, terkadang koneksi langsung 

hilang/meninggalkan percakapan atau aplikasi, dan kita harus login ulang dari awal." (S 

12 melalui formulir Google) 

"Menurut saya, selama pembelajaran online menggunakan Microsoft Teams, 

kendala yang dihadapi adalah kendala sinyal dan sering keluar masuk aplikasi dengan 

sendirinya." (S 50 melalui formulir Google) 

"Hambatan yang saya alami adalah sinyal yang buruk karena saya tinggal di 

pedesaan." (S 52 melalui formulir Google) 

"Hambatan dalam pembelajaran online disebabkan oleh sinyal. Sinyal yang 

lemah menyebabkan pembelajaran terganggu." (S 39 melalui formulir Google) 

Beberapa mahasiswa juga mengeluhkan ketidakcocokan antara audio dan visual. 

Oleh karena itu, ketika dosen menjelaskan materi atau ketika mahasiswa atau kelompok 

kecil mempresentasikan makalah mereka, sering terjadi miskomunikasi. 

"Kendala karena jaringan internet yang lambat, terkadang visual dan audio tidak 

selaras sehingga saya kesulitan memahami penjelasannya." (S 48 melalui formulir 

Google) 

 

 

 



  

 

 

2 Diskusi 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi konferensi video 

Microsoft Teams untuk membuktikan keterlibatan siswa, motivasi siswa, dan otonomi 

pelajar. Selain itu, penelitian ini juga meneliti tantangan yang dihadapi siswa selama 

pertemuan daring sinkron. 

Mengenai keterlibatan dalam kursus konferensi video, penelitian ini menunjukkan 

bahwa para siswa dapat terlibat dalam pertemuan konferensi video Microsoft Teams, 

secara langsung mengajukan pertanyaan atau argumen mereka di kelas. Hal ini sejalan 

dengan temuan Pal & Vanijja, mereka menyatakan bahwa Microsoft Teams menyediakan 

fitur-fitur yang menarik, seperti ruang belajar yang baik dengan fasilitas konferensi untuk 

interaksi langsung yang memungkinkan para siswa untuk terlibat dalam pertemuan. 

Selain itu, para guru dapat merekam video dan mengunggahnya ke aplikasi dengan 

mudah. Selain itu, aplikasi ini menyediakan berbagi file untuk semua jenis file, seperti 

power-point, word, atau PDF dan aplikasi ini dapat digabungkan dengan semua fitur 

dalam satu aplikasi[26]. Selain itu, Microsoft Teams membantu siswa mengobrol dan 

berinteraksi dengan mudah dengan guru dan teman sebayanya selama atau setelah 

pembelajaran [29]. Namun, hasil ini bertentangan dengan [30], yang melaporkan bahwa 

pembelajaran online menggunakan Microsoft Teams tidak memberikan interaksi sosial 

yang cukup. Para siswa hanya berinteraksi ketika diminta untuk bekerja secara 

berpasangan atau berkelompok. Selain itu, mereka kurang dapat berinteraksi karena 

mereka khawatir dengan mengungkapkan pendapat/argumen yang tidak tepat dan 

mengambil keuntungan dari pembelajaran kooperatif. Di sisi lain, beberapa siswa hanya 



  

 

 

melihat-lihat pembelajaran virtual yang dijadwalkan oleh guru, bukan keinginan mereka 

untuk berinteraksi dengan teman-temannya. 

Penelitian ini juga menyoroti bahwa motivasi adalah faktor yang menentukan 

keberhasilan atau kegagalan siswa. Siswa yang memotivasi diri mereka sendiri untuk 

mencapai target belajar mereka akan selalu mengatur waktu mereka untuk belajar secara 

intensif[31], [32]. Platform pembelajaran daring harus dilengkapi dengan fitur- fitur yang 

menarik dan mudah digunakan yang disesuaikan dengan 

Guru perlu menyesuaikan materi pelajaran dengan kebutuhan dan karakter siswa 

karena penyesuaian ini menjadi faktor yang memotivasi siswa dalam proses belajar 

mengajar. Beberapa penelitian terdahulu melaporkan bahwa keberhasilan atau kegagalan 

siswa dipengaruhi oleh motivasi. Siswa yang termotivasi akan cenderung melakukan 

kegiatan yang menantang, terlibat aktif, menikmati proses belajar mengajar, dan terus 

meningkatkan kinerjanya. [33]-[35]. 

Penelitian ini menunjukkan tantangan yang dihadapi siswa saat bergabung dalam 

pembelajaran online sinkron melalui Microsoft Teams. Para siswa melaporkan bahwa 

mereka sering mengalami akses internet yang buruk. Misalnya, sinyal langsung hilang. 

Akibatnya, mereka meninggalkan pertemuan atau aplikasi dan harus melakukan login 

ulang dari awal. Kendala lainnya adalah jaringan internet yang kurang baik serta visual 

dan audio yang tidak sinkron, sehingga para pembelajar mengalami kesulitan dalam 

memahami penjelasan selama kelas virtual berlangsung. Kondisi tersebut sejalan dengan 

laporan [4] yang menyatakan bahwa siswa sering mengalami masalah teknis, seperti 

gangguan jaringan, kualitas gambar, dan suara yang rendah, jeda waktu antara suara dan 

gambar, sehingga mengganggu proses belajar siswa. 



  

 

 

Dalam sebuah observasi, terlihat bahwa beberapa siswa memiliki kecemasan 

untuk berbicara sehingga mereka memilih untuk tidak menyalakan kamera. Temuan ini 

didukung oleh beberapa penelitian [36], [37], yang mengkonfirmasi bahwa jika teknologi 

dapat menciptakan hambatan dan kecemasan, maka hal tersebut akan memengaruhi 

komunikasi yang efektif, dan pembelajaran bahasa dapat menciptakan rasa takut. 

Kecemasan berbahasa mencakup perasaan khawatir, kewalahan, dan takut yang berasal 

dari belajar atau menggunakan bahasa asing. Kecemasan yang muncul dapat 

mengakibatkan rendahnya keinginan untuk berkomunikasi dalam bahasa asing [38], dan 

keinginan untuk berhenti mengikuti kursus bahasa [39]. Masalah yang sering muncul 

dalam interaksi pembelajaran bahasa melalui konferensi video adalah monopoli 

percakapan oleh pembelajar yang paling vokal, cerdas, dan percaya diri. Akibatnya, tidak 

ada kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dan mengeksplorasi pendapat [40]. 

Untuk menghindari hal ini, guru harus menyadari bahwa partisipasi yang setara menjadi 

salah satu faktor penting untuk keberhasilan konferensi video dalam pembelajaran 

bahasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

      V. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pendapat mahasiswa tentang 

penggunaan konferensi video Microsoft Teams pasca pandemi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa para mahasiswa masih dapat menikmati proses pembelajaran secara 

sinkron, memanfaatkan fitur-fitur menarik yang disediakan, dan berinteraksi secara 

langsung dengan sesama mahasiswa dan dosen. Meskipun ada masalah selama 

pembelajaran sinkron, para siswa masih aktif berpartisipasi dalam pertemuan konferensi 

video, mengajukan pertanyaan, dan mendiskusikan beberapa masalah. Penelitian ini 

secara teoritis memberikan kontribusi terhadap kemandirian belajar mahasiswa yang 

dapat dibangun melalui interaksi dan kolaborasi belajar dengan teman. Dengan demikian, 

mereka dapat saling bertanya, mendiskusikan topik, dan berbagi tugas. Selain itu, refleksi 

diri dan dukungan dari orang sekitar, seperti dosen, orang tua, dan teman, merupakan 

faktor pendukung untuk mengembangkan dan memotivasi mereka untuk belajar. Namun, 

penelitian ini memiliki keterbatasan; pertama, penelitian ini hanya berfokus pada salah 

satu universitas negeri di Jember, Indonesia, khususnya pada mata kuliah pengembangan 

bahasa. Oleh karena itu, Disarankan agar  hasil  penelitian  ini  dapat  diperiksa  di  

institusi  lain  di  negara  yang berbeda, dengan tingkat pengguna yang berbeda, misalnya 

di sekolah dasar atau menengah. 

Kedua, penelitian ini terbatas dalam menangkap pandangan pelajar pada 

kuesioner dan protokol wawancara saja, sehingga dapat dipertimbangkan untuk 

penelitian lebih lanjut untuk menyediakan pengumpulan data yang bervariasi, misalnya 

dengan menambahkan tanggapan kelompok fokus sebagai data kualitatif. Selain itu, 

penelitian di masa depan harus menyelidiki pentingnya interaksi, keterlibatan, dan 



  

 

 

kepuasan siswa untuk mengidentifikasi dampak keberhasilan mereka dalam pembelajaran 

bahasa melalui konferensi video yang menarik. 
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LAPORAN PENGGUNAAN DANA PENELITIAN DANA BOPTN 2021 

No Jenis Kegiatan Vol Frek Sat Harga Jumlah Pajak 

A PELAKSANAAN       

1 PENGUMPULAN 

DATA 

    3450000  

 Uang Harian 

Enumerator 

3 3   OH 150000 1350000  

 Transport Enumerator 3 3   OH 100000    900000  

 Honorarium Narsum 

data lapangan 

2 2  2OH 300000 1200000      30000 

2  PENGOLAHAN 

DATA 

      

 Uang Harian  2 3 OH 150000 900000  

 Transport 2 3 OH 100000 600000  

3 PENYUSUNAN 

LAPORAN ANTARA 

      

 Uang Harian 2 3 OH 150000 900000  

 Transport 2 3 OH 100000 600000  

B PASCA 

PELAKSANAAN 

      

1 DISEMINASI HASIL 

PENELITIAN 

    1800000  

 Honor Narasumber 2 1 JPL 300000 600000 30000 

 Honor Moderator 1 1 JPL 200000 200000 10000 

 Transportasi Peserta  8 1 OK 100000 800000  

 Konsumsi Peserta 8 1 Org 25000 200000  

2 PENYUSUNAN 

LAPORAN AKHIR 

    1225000  

 Uang Harian Penyusun 

Laporan 

2 2 OH 150000 600000  

 Transport Penyusun 

laporan 

2 2 OK 100000 400000  

 Penggandaan Laporan 

Penelitian 

5 1 Bendel 45000 225000  

C BAHAN     525000  

 Kertas 4 1 Rim 40000 160000  

 Balpoint 3 1 Box 30000 90000  

 Permanen Marker 5 1 Pcs 15000 75000  

 Map sneil 3 1 Buah 50000 150000  

 Buku Agenda 1 1 Pack 50000 50000  

  Jumlah Keseluruhan 10.000.000      70.000 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 


